






f. mengucapkan kata-kata kasar, berperilaku tidak sopan, membuat

keributan, serta bertindak agresif terhadap aparat negara,

pemerintah, masyarakat lokal maupun sesama wisatawan secara

langsung maupun tidak langsung melalui media sosial, seperti

menyebarkan ujaran kebencian (hate speech) dan informasi bohong

(hoax);

g. bekerja dan/atau melakukan kegiatan bisnis tanpa memiliki

dokumen resmi yang dikeluarkan oleh instansi yang berwenang; dan

h. terlibat dalam aktivitas ilegal seperti (flora dan fauna, artefak

budaya, benda-benda yang sakral) melakukan jual beli barang ilegal

termasuk obat-obatan terlarang.

3. Wisatawan mancanegara yang melanggar ketentuan pada angka 1 dan

angka 2 akan ditindak tegas berupa pemberian sanksi atau proses

hukum sesuai Peraturan Perundang-undangan yang berlaku di

Indonesia.

4. Semua pihak agar bersungguh-sungguh memahami, melaksanakan,

dan mensosialisasikan Surat Edaran ini kepada seluruh jajarannya

serta wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Bali.

5. Surat Edaran ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai ada

pemberitahuan lebih lanjut.

Demikian Surat Edaran ini disampaikan untuk dilaksanakan dengan 

disiplin dan penuh tanggung jawab. Atas kerja samanya disampaikan 

terima kasih. 

GUBERNU BALI, 

�( __

WAYAN KOSTER 

Tembusan Surat Edaran ini disampaikan kepada Yth.: 

1. Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi RI di Jakarta;

2. Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum, dan Keamanan RI di 

Jakarta;

3. Menteri Dalam Negeri RI di Jakarta;

4. Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI di Jakarta;

5. Menteri Perhubungan RI di Jakarta;

6. Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI di Jakarta;

7. Menteri Luar Negeri RI di Jakarta;

8. Kepala Kepolisian Negara RI di Jakarta;

9. Gubernur Bank Indonesia di Jakarta;

10. Jaksa Agung Muda Bidang Tindak Pidana Umum di Jakarta; dan

11. Arsip.


